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ABSTRAK

SUPRIANTO, Judul Skripsi “Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Serba
Usaha (KSU) Tuang Langngarang Desa Samasundu”. Dibimbing oleh Ibu Nuraeni
M, S. Pd., M. Ak selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Hisyam Ichsan, S.E., M.
Si., CTT Selaku Dosen Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha
(KSU) Tuang Langngarang Desa Samasundu selama periode tahun 2020-2024.
Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, dengan populasi seluruh data
laporan keuangan sedangkan sampelnya yaitu laporan neraca dan perhitungan hasil
usaha tahun 2020-2024. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi
sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rasio berdasarkan
kinerja keuangan yang meliputi rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio), rasio
solvabilitas Total Asset To Debt Ratio (TADR) dan Total Equity To Debt Ratio
(TEDR), rasio rentabilitas Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas, baik current ratio maupun
quick ratio, mengalami tren penurunan dari 196,66% menjadi 111,02% dan dari
158,83% menjadi 99,44%. Rasio solvabilitas yang dilihat dari Total Asset To Debt
Ratio (TADR) menurun dari 260,31% menjadi 163,75% sedangkan Total Equity To
Debt Ratio (TEDR) mengalami fluktuasi dari kriteria tidak sehat menjadi sehat
dimana dari 160,31% menjadi 63,75%. Rasio rentabilitas yang diukur dengan
Return On Asset (ROA) menurun dari 5,03% menjadi 1,04% dan terhadap Return
On Equity (ROE) mengalami penurunan juga dari 8,17% menjadi 2,68%.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Rentabilitas, Koperasi.



ABSTRACT

SUPRIANTO, Thesis Title "Financial Performance Analysis in Multi-Business
Cooperative (KSU) Tuang Langngarang Samasundu Village". Guided by Mrs.
Nuraeni M, S. Pd., M. Ak as Supervisor Lecturer I and Mr. Hisyam Ichsan, S.E., M.
Si., CTT As A Supervisor Lecturer I1.

This research aims to analyze the financial performance of the Multi-Business
Cooperative (KSU) of Tuang Langngarang Samasundu Village during the 2020-
2024 period. The variable in this study is financial performance, with the
population of all financial report data while the sample is the balance sheet report
and the calculation of business results in 2020-2024. Data collection uses
documentation techniques while the data analysis technique used is ratio analysis
based on financial performance which includes liquidity ratio (Current Ratio,
Quick Ratio), Total Asset To Debt Ratio (TADR) and Total Equity To Debt Ratio
(TEDR), Return On Asset (ROA) and Return On Equity (ROE) profitability ratio.
The research results show that the liquidity ratio, both current ratio and quick ratio,
experienced a downward trend from 196.66% to 111.02% and from 158.83% to
99.44%. The solvency ratio seen from the Total Asset To Debt Ratio (TADR)
decreased from 260.31% to 163.75% while the Total Equity To Debt Ratio (TEDR)
experienced fluctuations from unhealthy to healthy criteria from 160.31% to
63.75%. The profitability ratio measured by Return On Asset (ROA) decreased from
5.03% to 1.04% and the Return On Equity (ROE) also decreased from 8.17% to
2.68%.

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability
Ratio, Cooperative.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem perekonomian Indonesia dikenal tiga pilar utama yaitu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) dan Koperasi.
Koperasi itu sendiri ialah suatu badan usaha yang beranggotakan orang-seorang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992,
menjelaskan bahwa koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut dalam membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan
makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Farman F,
Yuniawati A, 2019).

Perkembangan koperasi di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat, jumlah koperasi aktif di Indonesia mengalami peningkatan dari 127.124
unit pada tahun 2020 menjadi 3,37% dan kemudian dilanjutkan lagi menjadi
127.846 unit pada tahun 2021 serta 130.354 unit pada tahun 2022. Dimana
peningkatan ini menjadi 2,95% yang diperoleh dari selisih jumlah koperasi antara
dua tahun tersebut kemudian dibagi dengan jumlah tahun sebelumnya, yaitu:
Peningkatan sama dengan selisi tahun sebelumnya dari tahun sesudahnya yaitu
2,508 dibagi dengan tahun sebelumnya 127.846 kemudian dikali 100, maka hasil

peningkatan koperasi yang didapatkan ialah 1,96% dibulatkan menjadi 2,95%.



Tabel 1.1 Jumlah Koperasi Aktif di Indonesia (2011-2022)

Tahun Jumlah Koperasi Aktif Peningkatan (+)/Penurunan (-)
(unit)

2011 133.666 -
2012 139.321 +4,23%
2013 143.117 +3,62%
2014 147.249 +3,87%
2015 150.223 +2,01%
2016 151.170 +1,53%
2017 152.174 +1,65%
2018 126.343 -16,97%,
2019 123.084 - 2,66%
2020 127.124 +3,37%
2021 127.846 +0,56%
2022 130.354 +2,95%

Sumber: BPS/Badan Pusat Statistik (2022).

Melihat trennya, jumlah koperasi aktif mengalami peningkatan sejak 2011
hingga 2017. Namun, jumlah tersebut anjlok 16,97% menjadi 126.343 unit pada
tahun 2018. Kondisi ini terjadi seiring dengan pembubaran koperasi yang dilakukan
oleh Kementerian Koperasi dan UKM (Kemenkop UKM). Pada tahun 2019 jumlah
koperasi aktif di Indonesia turun lagi sebesar 2,61% menjadi 123.048 unit. Hal itu
dilakukan untuk mengubah paradigma pemberdayaan koperasi dari kuantitas
menjadi kualitas.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah koperasi aktif yang berada
pada Provinsi Sulawesi Barat mencapai 862 unit pada tahun 2021. Jumlah koperasi
aktif pada tahun 2020 meningkat 9,50% yaitu 909 unit dibandingkan setahun

sebelumnya sebanyak 837 unit, dimana yaitu: Peningkatan sama dengan selisi tahun



sebelumnya dari tahun sesudahnya yaitu 72 dibagi dengan tahun sebelumnya 837
kemudian dikali 100, maka hasil peningkatan koperasi yang didapatkan ialah 8,60%
dibulatkan menjadi 9,50%. Melihat trennya, jumlah koperasi aktif mengalami
peningkatan sejak 2017 sampai 2020. Namun demikian, jumlah tersebut mengalami
penurunan menjadi 862 unit pada tahun 2021 (Ahmad, 2023).

Koperasi mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, baik di
tingkat kota ataupun di kabupaten. Salah satu koperasi yang terdapat pada tingkat
kabupaten yaitu adalah Koperasi Serba Usaha (KSU) Tuang Langngarang yang
tepatnya berada di Desa Samasundu, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali
Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Wadah ini dibentuk dengan tujuan yaitu untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Samasundu termasuk yang tergolong
sebagai anggotanya. Meskipun KSU Tuang Langngarang dibentuk pada tahun
1996, namun Koperasi Serba Usaha (KSU) ini baru memperoleh badan hukum pada
Tanggal 24 November 2003, dengan nomor BH: 092/BH/IV/2003. Koperasi Serba
Usaha Tuang Langngarang Desa Samasundu mengelola dua unit usaha yaitu
simpan pinjam dan unit warung serba ada (waserda). Dari kedua unit usaha tersebut
koperasi dapat memperoleh keuntungan, baik dari penjualan maupun dari usaha
simpan pinjam (LPJ KSU Tuang Langngarang, 2022).

Koperasi tidak hanya sebagai badan wusaha yang dikelola secara
kekeluargaan tetapi koperasi juga harus dikelola dengan baik dan benar demi
kelangsungan ekonomi anggotanya. Untuk mengetahui kinerja sebuah koperasi,
dapat dilihat dari segi kinerja keuangan yang terdapat pada laporan keuangan.

Laporan keuangan tidak hanya bermanfaat bagi pihak internal koperasi itu sendiri



melainkan juga sangat penting bagi pihak eksternal koperasi. Setiap koperasi dan
badan usaha lainnya penting melakukan sebuah analisis laporan keuangan, karena
laporan keuangan dijadikan sebagai tolak ukur untuk menilai kinerja keuangan serta
berguna sebagai bahan pembanding kondisi keuangan koperasi dari tahun ke tahun.
Sebuah laporan keuangan memegang peranan yang sangat penting karena
didalamnya memuat informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan dan kinerja
keuangan. Kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba menjadi tolak ukur pada
sebuah koperasi jika memiliki kinerja keuangan yang baik.

Laporan keuangan yaitu suatu informasi yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan, dimana dengan adanya informasi tersebut dapat dijadikan
sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. Pengukuran kinerja
keuangan adalah suatu hal yang sangat penting untuk dilakukan agar dapat
diketahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan selama periode tertentu. Kinerja
keuangan dapat diukur dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan
yang dimana merupakan alat yang sering digunakan untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan (Sarapi et al., 2022). Dalam melakukan analisis kinerja
keuangan, terdapat beberapa rasio diantaranya: rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio aktivitas, rasio rentabilitas, analisa laba kotor, break event point, dan rasio
lainnya. Masing-masing rasio ini akan memberikan makna tersendiri dalam
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Salah satu yang penting untuk
dikaji yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas dimana ketiga
rasio ini menggambarkan sejauh mana perusahaan atau koperasi menggunakan

sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas koperasi berjalan.



Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dan dilihat berdasarkan laporan
keuangan, dengan cara menganalisis laporan keuangan. Kinerja keuangan adalah
suatu hasil penilaian prestasi yang dicapai suatu perusahaan yang dilihat melalui
kemampuan perusahaan dan menghasilkan laba (Mujaddid & Edy, 2023). Laba atau
keuntungan adalah suatu tujuan utama bagi perusahaan atau koperasi yang sangat
penting untuk dicapai, oleh karena itu perusahaan atau koperasi perlu mengetahui
perkembangan perusahaan atau koperasi dari waktu ke waktu. Keberhasilan
koperasi merupakan kemampuan dalam mengelola koperasi dengan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan untuk memperoleh keuntungan. Kemampuan dalam
segi perencanaan, pengambilan, dan pengendalian keputusan yang akan ditetapkan
adalah salah satu faktor faktor yang penting dalam rangka pengoperasian koperasi
yang semakin efisien.

Meskipun secara kasat mata koperasi ini terlihat aktif sampai sekarang,
namun belum ada kajian mendalam yang menilai kondisi kinerja keuangan
Koperasi Serba Usaha (KSU) Tuang Langngarang secara sistematis. Padahal,
analisis kinerja keuangan sangat penting untuk mengetahui efisiensi, efektivitas,
dan kemampuan koperasi dalam mengelola aset, utang, dan modal dalam jangka
waktu tertentu. Tanpa adanya evaluasi keuangan yang terukur, koperasi berisiko
mengambil keputusan keliru yang dapat berdampak negatif terhadap anggotanya
dan kelangsungan usahanya baik dari simpan pinjam maupun warung serba ada
(waserda).

Dengan pentingnya melakukan analisis terkait rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, dan rasio rentabilitas maka penelitian ini bermaksud untuk melakukan



analisis mengenai ketiga rasio tersebut terhadap kinerja keuangan. Dari penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui serta memberikan gambaran mendalam mengenai
analisis kinerja keuangan. Yang dimana ada beberapa yang sangat perlu untuk
diperhatikan seperti, apakah peningkatan aset dan kewajiban tersebut
mencerminkan kinerja keuangan yang sehat, serta apakah koperasi mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek dan panjangnya secara efisien, dan kemudian
seberapa efektif koperasi dalam mengelola modal untuk memperoleh keuntungan
pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Tuang Langngarang Desa Samasundu. Objek
penelitian ini menjadi penting karena sebelumnya belum ada yang pernah
melakukan penelitian tentang rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio
rentabilitas pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Tuang Langngarang Desa
Samasundu. Penelitian dengan menggunakan ketiga rasio ini terhadap kinerja
keuangan, akan menjadi penelitian pertama pada Koperasi Serba Usaha (KSU)
Tuang Langngarang Desa Samasundu.

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk mengetahui posisi
keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan dengan cara
mempelajari  hubungan dari data-data atau faktor-faktor keuangan serta
kecenderungan yang terdapat dalam suatu laporan keuangan ataupun dalam
beberapa laporan keuangan komparatif. Analisis terhadap laporan keuangan dapat
digunakan untuk mendukung keputusan yang akan diambil dan mengevaluasi
kebijakan-kebijakan dimasa yang akan datang, laporan keuangan terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, laporan penggunaan dana dan laporan sumber penggunaan kas

(Murni, 2018).



Berikut merupakan gambaran data keuangan Koperasi Serba Usaha (KSU)

periode 2020 — 2024 yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan:

Tabel 1.2 Data aset, kewajiban, dan modal Koperasi Serba Usaha (KSU)

Tuang Langngarang Desa Samasundu Tahun 2020 - 2024.

Tahun Aset/ Aktiva Kewajiban/ Modal/ Ekuitas
(Rupiah) Hutang (Rupiah) (Rupiah)
2020 340.616.572 130.852.229 209.764.342
2021 360.594.287 151.472.761 209.121.526
2022 474.776.691 257.204.589 217.572.102
2023 502.014.672 277.396.448 224.618.224
2024 586.104.482 357.925.834 228.178.648

Sumber: Data diolah, 2025.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Koperasi Serba Usaha (KSU)
Tuang Langngarang Desa Samasundu selama tahun 2020 hingga 2024
menunjukkan peningkatan aset, dari Rp.340.616.572 menjadi Rp.586.104.482.
Namun, jumlah kewajiban juga mengalami peningkatan dari Rp.130.852.229
menjadi  Rp.357.925.834. Sedangkan sementara modal hanya naik dari
Rp.209.764.342 menjadi Rp.228.178.648.

Mengingat bagian keuangan adalah bagian yang sangat sensitif untuk
menimbulkan masalah, maka dengan melakukan penelitian analisis kinerja
keuangan pada koperasi serba usaha, diharapkan untuk bisa mendapatkan gambaran
tentang performa suatu koperasi tanpa mengesampingkan faktor-faktor lainnya.
Kinerja keuangan koperasi ialah cerminan dari koperasi yang dapat menunjukkan
seberapa jauh koperasi tersebut melangkah. Kajian terhadap kinerja keuangan

merupakan faktor yang patut di pertimbangkan untuk melihat sejauh mana hasil



yang didapatkan oleh koperasi selama menjalankan kegiatan operasionalnya. Dari
uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis
Kinerja Keuangan pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Tuang Langngarang
Desa Samasundu”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Kinerja Keuangan pada Koperasi Serba Usaha
(KSU) Tuang Langngarang Desa Samasundu selama periode tahun 2020 sampai
dengan 2024 ?.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis Kinerja Keuangan pada Koperasi Serba Usaha (KSU)
Tuang Langngarang Desa Samasundu selama periode tahun 2020 sampai 2024.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini yaitu sebagai berikut:
1.1.4 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususya tentang analisis kinerja keuangan dan dapat
menjadi bahan untuk dasar penelitian selanjutnya.
1.1.5 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
wawasan dan pengalaman nyata dalam penerapan ilmu tentang

analisis kinerja keuangan.



2. Bagi Koperasi Serba Usaha (KSU) Tuang Langngarang, Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
evaluasi dalam pengambilan keputusan.

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini menjadi sarana untuk mempermudah
masyarakat dalam mendapatkan informasi terkait kondisi keuangan

Koperasi Serba Usaha (KSU) Tuang Langngarang Desa Samasundu.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis rasio likuiditas dari sisi rasio lancar (current ratio)
berada dalam kriteria”kurang sehat” karena nilai current ratio belum cukup likuid
dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan pada rasio cepat (quick
ratio) berada dalam kriteria “tidak sehat” dimana koperasi semakin sulit memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tanpa menjual persediaan.

Rasio solvabilitas, berdasarkan perhitungan total asset to debt ratio (TADR)
berada dalam kriteria “sangat tidak sehat” karena total aset/aktiva tidak mampu
memberikan kontribusi terhadap total hutang yang dimiliki koperasi. Namun
berbeda dengan fotal equity to debt ratio (TEDR) berada dalam kriteria “kurang
sehat” karena koperasi memiliki modal sendiri yang masih mampu membiayai
sebagian besar kewajibannya. Kemudian untuk rasio rentabilitas, berdasarkan
perhitungan return on asset dan return on equity dalam kriteria “tidak sehat” karena
kemampuan menghasilkan SHU dari aset maupun modal sendiri masih rendah.
rasio likuiditas

Bahwa Kinerja Keuangan berdasarkan analisis rasio keuangan yaitu rasio
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas yang dihasilkan Koperasi Serba
Usaha (KSU) Tuang Langngarang Desa Samasundu selama periode tahun 2020-
2024 yaitu dapat dikatakan tidak sehat. Penurunan pada aspek likuiditas, tingginya
beban hutang dengan modal sendiri yang relatif kecil pada rasio solvabilitas, serta

rendahnya tingkat profitabilitas menjadi indikator utama lemahnya kondisi
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